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NENENG NURUL KHOTIMAH, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI 
Sub Pokok Bahasan Baca Tulis Al-Qur’an melalui Metode Jigsaw di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri I Sindanglaut Kecamatan Lemahabang Kabupaten 
Cirebon. 
  Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar 
siswa baca tulis Al-Qur’an di SDN I Sindanglaut. Serta masih banyaknya siswa 
yang kurang mampu dalam mempelajari Al-Qur’an. Belajar Al-Qur’an merupakan 
suatu kewajiban bagi umat Islam. Kemampuan pertama yang menjadi sasaran 
dalam pengajaran baca tulis Al-Qur’an adalah kemampuan membaca dan menulis. 
Pada dasarnya pembelajaran membaca dan menulis harus dimulai sejak kanak-
kanak yang dilakukan oleh keluarga. Namun ternyata masih ada beberapa banyak 
siswa yang kurang mampu dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik 
dan benar. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 
meningkatkan prestasi belajar PAI sub pokok baca tulis Al-Qur’an dan untuk 
mengetahui penerapan metode Jigsaw pada pembelajaran PAI di kelas IV SDN I 
Sindanglaut. 
 Landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam meningkatkan prestasi 
belajar PAI sub pokok baca tulis Al-Qur’an meliputi prestasi belajar, pembelajaan 
Pendidikan Agama Islam di SD, Baca tulis Al-Qur’an dan metode pembelajaran. 
 Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas IV SDN I Sindanglaut yang 
berjumlah 28 siswa. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, tes dan 
wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan presentase, yaitu suatu penelitian yang menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa membaca Al-
Qur’an dan proses pembelajaran pada siklus I diperoleh 60,4 %, siklus II 66,1 %, 
dan pada siklus III mencapai 77,1 %. Nilai rata-rata prestasi belajar pada siklus I 
diperoleh 57,85, siklus II meningkat menjadi 66,4, dan pada siklus III mencapai 
76,2. Dari hasil yang diperoleh, penelitian dengan menggunakan penerapan 
Metode Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa membaca Al-Qur’an 
dan proses pembelajaran serta kemampuan siswa dalam mempelajari baca tulis 
Al-Qur’an. 
 Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar siswa meningkat setelah melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Jigsaw. Berdasarkan kesimpulan ini, maka disarankan agar 
pembelajaran dapat berjalan maksimal harus disertai dengan berbagai metode 
pembelajaran sehingga akan memotivasi siswa untuk lebih menggali potensi yang 
ada pada dirinya dan memudahkan siswa untuk dapat memahami materi dengan 
cepat. Dengan menerapkan metode kooperatif tipe Jigsaw agar menjadi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana yang dapat mempersatukan setiap 
warga negara menjadi suatu bangsa. Melalui pendidikan, setiap peserta didik 
difasilitasi, dibimbing dan dibina untuk menjadi warganegara yang menyadari 
dan merealisasikan hak dan kewajibannya. Pendidikan juga merupakan alat 
yang ampuh untuk menjadikan setiap peserta didik dapat duduk sama rendah 
dan berdiri sama tinggi. 
Undang-undang nomor 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyebutkan bahwa pendidikan dan keagamaan menjadi bagian dari 
pendidikan nasional. Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dan sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an 
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan 
pengalaman.  
Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat 
dengan guru, siswa, kurikulum, dan sarana dan prasarana. Guru mempunyai 
tugas untuk memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 
yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Sampai saat ini masih 
banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang di alami siswa di dalam 
mempelajari Pendidikan Agama Islam. Salah satu kesulitan itu adalah 
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membaca tulis Al-Qur’an, dimana sekolah-sekolah umum tidak mengajarkan 
pelajaran membaca tulis Al-Qur’an secara terperinci. Akibatnya terjadi 
kesulitan siswa untuk memahami atau membaca tulis Al-Qur’an. 
Materi baca tulis Al-Qur’an telah dikenal pada siswa kelas II Sekolah 
Dasar dengan bentuk yang paling sederhana. Hal ini sesuai dengan muatan 
kurikulum yang telah memperhitungkan berdasarkan kajian psikologi anak 
dan pengembangan anak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa baca tulis 
Al-Qur’an di kelas IV menyiapkan materi yang mestinya telah dikuasai sejak 
kelas II dan III. 
Adapun yang dimaksud dengan kemampuan baca tulis adalah tingkat 
penguasaan yang di capai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah diterapkan, setelah 
siswa mengikuti program belajar mengajar membaca tulis dalam waktu 
tertentu maka diharapkan siswa menguasai dan memahami materi baca tulis 
yang telah diajarkan. (Rahim, 2008: 129). 
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami baca tulis Al-
Qur’an. Terutama pada perolehan nilai yang rata-rata dibawah mata pelajaran 
lain. Hal ini dilatarbelakangi dengan adanya temuan penulis dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri I Sindanglaut 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ini masih sangat rendah. Karena 
rendahnya prestasi belajar  siswa untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an 
dengan baik dan bersungguh-sungguh kurang berminat serta kurang 
menariknya guru dalam melakukan tugas mengajar. 
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Dengan latar belakang di atas penulis sangat tertarik untuk mencari 
akar permasalahan kesulitan siswa guna mencari solusi yang tepat efektif dan 
efesien serta dapat dipahami dengan baik seiring dengan ketertinggalan 
penguasaan kemampuan tersebut dengan teman-teman di lain kelasnya. 
Kesulitan dari beberapa siswa tersebut yang mengakibatkan prestasi baca tulis 
Al-Qur’an masih rendah peneliti mendorong untuk melakukan metode 
Jigsaw. Metode Jigsaw adalah model belajar kooperatif dengan cara siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat orang secara berbeda-
beda jenis dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri (Rusman, 2011: 217). Dengan 
menggunakan metode Jigsaw maka proses pembelajaran akan lebih praktis 
dan mudah. Karena metode Jigsaw ini dapat memotivasikan siswa untuk 
mempelajari baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan untuk bekerja keras dalam 
kelompoknya supaya mereka dapat membantu timnya melakukan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan baik. 
Dari kenyataan di lapangan, khususnya di kelas IV SDN I Sindanglaut 
Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon prestasi belajar PAI pada sub 
pokok baca tulis Al-Qur’an masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah setiap tahunnya. Dari 
hasil uji kompetensi yang diberikan kepada siswa kelas 4 tiga tahun berturut-







Hasil uji kompetensi siswa kelas IV SDN I Sindanglaut  
 pada Kompetensi Dasar baca tulis Al-Qur’an 
No Tahun Pelajaran Rata-rata Nilai KKM 
1. 2009/2010 58 60 
2. 2010/2011 63 64 
3. 2011/2012 60 65 
Sumber : Buku Nilai dan leger tahun 2009 sampai 2012 
Melihat kenyataan di atas, sebagai guru merasa prihatin karena 
pembelajaran PAI pada sub pokok baca tulis Al-Qur’an ini masih sangat 
rendah.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan metode Jigsaw. Metode Jigsaw ini 
merupakan bagian dari metode Cooperatif Learning yang dalam 
pembelajarannya berprinsip kooperatif atau kerjasama. Penulis akan mencoba 
mengangkat sebuah judul skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar PAI Sub Pokok Bahasan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui 
Metode Jigsaw di Kelas IV SDN 1 Sindanglaut Kecamatan Lemahabang 
Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: 




b. Pembelajaran PAI selama ini masih menoton sehingga perhatian siswa 
kurang maksimal dalam proses pembelajaran. 
c. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI dikelas. 
2. Pembatasan Masalah  
Penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
a. Meningkatkan prestasi belajar PAI pada sub pokok bahasan baca tulis 
Al-Qur’an melalui penerapan metode Jigsaw. 
b. Hasil pembelajaran PAI sub pokok bahasan baca tulis Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode Jigsaw. 
c. Pengaruh metode Jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar PAI sub 
pokok bahasan baca tulis Al-Qur’an. 
3. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka didapat pertanyaan 
penelitian sebagai berikut :  
a. Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar PAI sub pokok 
bahasan baca tulis Al-Qur’an melalui penerapan metode Jigsaw di kelas 
IV SDN I Sindanglaut? 
b. Bagaimana hasil pembelajaran PAI sub pokok bahasan baca tulis Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Jigsaw di kelas IV SDN I 
Sindanglaut? 
c. Bagaimana pengaruh metode Jigsaw dalam meningkatkan prestasi 




C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini untuk metode pembelajaran dengan 
metode Jigsaw sebagai suatu upaya peningkatkan prestasi belajar baca tulis 
Al-Qur’an kelas IV SDN I Sindanglaut. Secara khusus tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar PAI sub pokok 
bahasan baca tulis Al-Qur’an dengan menggunakan penerapan metode 
Jigsaw di kelas IV SDN 1 Sindanglaut. 
b. Untuk mengetahui hasil pembelajaran PAI sub pokok bahasan baca tulis 
Al-Qur’an dengan menggunakan metode Jigsaw di kelas IV SDN 1 
Sindanglaut. 
c. Untuk mengetahui pengaruh metode Jigsaw dalam meningkatkan prestasi 
belajar PAI sub pokok bahasan baca tulis Al-Qur’an di kelas IV SDN I 
Sindanglaut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian tindakan kelas ini akan memberikan 
manfaat bagi : 
1. Siswa 
Diharapkan dengan siswa, siswa selalu aktif mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan sub pokok bahasan baca tulis Al-Qur’an 






Diharapkan melalui hasil penelitian ini guru mengetahui metode 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar 
mengajar, selain itu guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
dan keprofesionalannya sebagai guru. 
3. Sekolah 
Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran dan 
prestasi balajar Pendidikan Agama Islam disekolah. 
4. Peneliti 
Memiliki pengetahuan yang luas tentang metode pembelajaran dan 
memiliki ketrampilan untuk menerapkan khususnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Metode Jigsaw merupakan lingkungan belajar yang mendorong siswa 
untuk belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Siswa melakukan interaksi sosial 
untuk materi yang diberikan kepadanya, dan bertanggung jawab menjelaskan 
kepada anggota kelompoknya. Jadi siswa dilatih untuk berinteraksi dengan 
teman-temannya (Hamdani, 2011: 39) 
Di dalam metode Jigsaw, para siswa bekerja dalam tim yang berbeda-
beda jenis. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca dan menulis 
beberapa bacaan Al-Qur’an dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas 
topik-topik yang berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing 
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anggota tim pada saat mereka membaca Al-Qur’an. Setelah semua anak 
membaca, siswa-siswa dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus topik 
yang sama bertemu dalam “kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik 
mereka sekitar tiga puluh menit. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada 
tim mereka dan secara bergantian mengajari teman satu timnya mengenai 
topik mereka. Setelah itu para siswa menerima penilaian yang mencakup 
seluruh topik, dan skor kuis akan menjadi skor tim. Kunci metode Jigsaw ini 
adalah tiap siswa bergantung kepada teman satu timnya untuk dapat 
memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada 
saat penilaian (Robert E. Slavin, 2005: 237). 
Menurut Komalasari (2010: 65) langkah-langkah pembelajaran 
metode Jigsaw yaitu sebagai berikut : 
a. Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim 
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 
c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan 
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian yang sama 
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli). 
Menurut Hamdani (2011: 246) grafis pemikiran dapat digambarkan 
dengan bentuk diagram sebagai berikut : 
Grafik 1 











Dalam kegiatan interaksi antara siswa, guru menerapkan metode 
Jigsaw kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar PAI sub pokok 
bahasan baca tulis Al-Qur’an.  
Pada kondisi awal guru belum menggunakan metode Jigsaw. Pada 
saat pembelajaran guru kurang menyiapkan metode-metode membaca dan 
menulis yang baru agar siswanya tertarik untuk membaca dan menulis. Hal 
ini mengakibatkan masih rendahnya siswa kelas IV dalam memahami baca 
tulis Al-Qur’an. Akan tetapi, guru pun harus teliti dalam memilih metode-
metode ataupun model-model pembelajaran yang tepat. Karena ternyata 
terdapat kelemahan pada setiap metode atau pun model pembelajaran 
tersebut. Oleh karena itu, agar pembelajaran baca tulis Al-Qur,an di kelas 
tidak membosankan, guru harus mencari variasi model pembelajaran lainnya 
dan menerapkannya dalam proses pembelajaran.  
Untuk menyesuaikan dengan kondisi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, kegiatan dilakukan dengan rincian sebagai berikut : 
Kegiatan siklus I 
1. Persiapan 
2. Pelaksanaan metode Jigsaw 
Kegiatan siklus II & III 
1. Persiapan 
2. Pelaksanaan metode Jigsaw 
Kondisi akhir yang diharapkan bahwa melalui metode Jigsaw dapat 




F. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis tindakan 
yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut. “Jika metode Jigsaw 
diterapkan, maka prestasi belajar siswa kelas IV (empat) SDN I Sindanglaut 
Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon pada pembelajaran baca tulis 
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